BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA

4.1 Hasil

Penerapan sistem membahas hasil dari penerapan teori yang telah berhasil
penulis kembangkan sehingga menjadi sistem tersebut dapat berjalan sesuai
dengan desain awal. Berikut ini adalah foto tampak belakang dari hasil penerapan

Lampu LED dengan pengaturan pencahayaan otomatis terlihat pada gambar

dibawah ini :
Gambar 4.1 Lampu Taman
A LCD Display
B Sakelar On / Off
C Lampu LED
D Solar Cell
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Sedangkan untuk foto tampak depan dari hasil penerapan Lampu LED dengan
pengaturan pencahayaan otomatis terlihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.2 Lampu Taman Sedang Berkerja

4.2 Pengujian Sistem
Setelah seluruh teori diterapkan menjadi system yang diinginkan, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap masing-masing blok

rangkaian.

4.2.1 Pengujian Rangkaian Solar Cell

Pengujian bagian pendeteksi jarak ini dilakukan untuk mengetahui
respon yang diberikan oleh rangkaian solar cell. Rangkaian ini selain berguna
untuk mengubah energy matahari menjadi energi listrik juga berguna sebagai
sensor pendeteksi cahaya ketika sinar matahari muncul di siang hari. Untuk
mengetahui tegangan keluaran rangkaian sensor cahaya tersebut, maka dilakukan
pengukuran tegangan keluaran rangkaian dengan menggunakan Multimeter.
Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 menunjukkan cara pengujian tegangan keluaran
rangkaian tersebut.
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Prosedur Testing

1. menghubungkan sumber tegangan +12 VVDC dari baterai dengan module
microcontroller Arduino Uno dan Modul Solar Cell.

2. menghubungkan Pin Ground dari microcontroller Arduino Uno dengan
Pin Ground modul Solar cell dan katoda baterai.

3. menghubungkan Probe warna merah dari Multimeter dengan output dari
module solar cell dan menghubungkan Probe warna hitam dari
Multimeter dengan Ground dari microcontroller.

4. Posisi Multimeter selector menunjuk pada pengukuran Voltase DC.

Gambar 4.3 Pengukuran Output Solar Cell ketika terkena cahaya lampu

Pengujian dilakukan didalam kamar dengan posisi solar cell menghadap ke arah
atas. Ketika lampu kamar dihidupkan dan module solar cell menerima cahaya
lampu maka solar cell akan mengeluarkan output sebesar 0.024 Volt. Dan

kemudian lampu LED pada sistem akan otomatis mati.
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Gambar 4.4 Pengukuran Output Solar Cell ketika tidak terkena cahaya lampu

Ketika pengujian dilakukan dengan cara mematikan lampu kamar ternyata output
dari solar cell turun menjadi 0 Volt dan lampu LED pada lampu taman akan
hidup. kemudian dicatat hasil pengukuran pembacaan pada multimeter. Pada
Tabel 4.1. Hasil pengujian solar cell dapat dilihat.

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Output Sensor pendeteksi cahaya

Tegangan Keluaran
Cahaya Masuk
( Dalam Volt)
Lampu hidup / cahaya terang 0.24 Volt
Lampu Mati / Cahaya gelap 0.02 Volt

4.2.2 Pengujian Rangkaian Driver Transistor

Pengujian rangkaian ini dilakukan untuk mengetahui respon yang
diberikan oleh rangkaian transistor driver. Rangkaian ini berguna mengatur aliran
arus listrik yang melewati lampu led sehingga dapat dikendalikan mati dan
hidupnya. Untuk mengetahui tegangan keluaran rangkaian tersebut, maka
dilakukan pengukuran tegangan keluaran rangkaian dengan menggunakan
Multimeter. Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 menunjukkan cara pengujian tegangan

keluaran rangkaian tersebut.

Prosedur Testing :
1. Menghubungkan Power supply 12 Volt dengan anoda LED pada lampu

http://digilib.mercubuana.ac.id/



41

taman.

2. menghubungkan sumber tegangan +12 VVDC dari baterai dengan module
microcontroller Arduino Uno dan Modul Solar Cell.

3. Pada LED katoda tersebut terhubung dengan kaki kolektor Transistor.

4. Pada transistor kaki emitor terhubung dengan Ground, dan pada kaki
basis dihubungkan dengan resistor pada output microcontroller arduino
uno Pin 9, pin 10, dan pin 11.

5. Menghubungkan Probe warna merah dari Multimeter dengan kaki
kolektor dari transistor dan hubungkan Probe warna hitam dari

Multimeter dengan Ground.

Gambar 4.5 Pengukuran Output Transistor ketika lampu LED hijau hidup

Pada pengujian di atas terlihat lampu LED hidup, dan ketika lampu led hidup
tegangan pada kaki kolektor terlihat turun sampai 3.76 Volt
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Gambar 4.6 Pengukuran Output Transistor ketika lampu LED hijau mati

Pada pengujian di atas terlihat lampu LED hidup, dan ketika lampu led hidup
tegangan pada kaki kolektor terlihat stabil pada kisaran 11.58 Volt. Transistor
kemudian akan berubah-ubah outputnya sesuai dengan perintah dari
microcontroller arduino uno. kemudian dicatat hasil pengukuran pembacaan pada

multimeter. Pada Tabel 4.2. Hasil pengujian solar cell dapat dilihat.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Driver Transistor

o Tegangan Keluaran
Kondisi
( Dalam Volt)
Lampu LED Hijau Hidup 3.76 Volt
Lampu LED Hijau Mati 11.56 Volt

4.2.3 Pengujian Baterai

Pengujian rangkaian ini dilakukan untuk kapasitas baterai yang tersisa
dengan mengukur tegangan pada kedua kutub terminal. Untuk mengetahui
tegangan tersebut, maka dilakukan pengukuran tegangan keluaran baterai dengan

menggunakan Multimeter. Gambar 4.7 menunjukkan cara pengujian tegangan
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keluaran baterai tersebut.

Prosedur Testing :
1. Pada terminal katoda baterai terhubung dengan Probe warna hitam dari
Multimeter.
2. Probe warna merah dari Multimeter terhubung dengan terminal anoda

baterai.

Gambar 4.7 Pengukuran baterai

Pada pengujian di atas baterai terlebih dahulu di isi sampai penuh dan kemudian
tegangan di ukur. Dari hasil pengujian terlihat ketika baterai sedang penuh maka
tegangan terukur sebesar 12.6 Volt. kemudian dicatat hasil pengukuran
pembacaan pada multimeter. Pada Tabel 4.3. Hasil pengujian baterai dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Pengujian baterai

o Tegangan Keluaran
Kondisi
( Dalam Volt)
Baterai Penuh 12.6 Volt
Baterai Kosong 11.98 Volt
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4.3 Analisa Sistem

Setelah dilakukannya pengujian pada setiap blok rangkaian maka seluruh
modul digabungkan menjadi sebuah sistem. analisa kemudian dilakukan untuk
melihat keseluruhan sistem secara utuh untuk melihat apakah sistem yang telah
dirancang telah berjalan sesuai dengan rancangan awal. Berikut adalah analisa
dari sistem-sistem tersebut :

e Dari Tabel 4.1 dapat terlihat bahwa hasil pengukuran solar cell mengeluarkan
output yang tidak maksimal, hal ini terjadi karena pengujian menggunakan
cahaya lampu ruangan yang tidak panas dan terang.

e Dari Tabel 4.2 Arus yang masuk ke dalam kaki basis Transistor yang
kemudian diubah-ubah nilainya maka kemudian secara otomatis akan
mengubah nilai tegangan yang jatuh pada kaki kolektor kemudian hasilnya
adalah lampu led yang akan hidup karena di aliri aliran arus listrik.

e Dari Tabel 4.3 kapasitas baterai yang tersisa dapat diukur dengan mudah
dengan melihat tegangan yang terukur, namun sayangnya ketika beban besar
maka akan terjadi tegangan drop sehingga akan mengacaukan hasil

pembacaan tegangan baterai.
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